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ABSTRAK

Yuhana Fitria : NIM 2007/84624. Pembinaan Nilai dan Moral Méealui
Kegiatan Magid di Magid Raya Balai Baru Kelurahan
Gunung Sarik Kecamatan Kuranji Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan
pembinaan nilai dan moral melalui kegiatan Magid di Magid Raya Balai Baru
Keluraha Gunung Sarik Kecamatan Kuranji Padang, kendala-kendala apa sgja yang
ditemui dalam pelaksanaan pembinaan dan upaya apa sga yang dilakukan untuk
mengatas kendala yang ada.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif.
Peneliti menentukan informan secara sengga (purposive sampling) yang terdiri dari
pengurus Masjid, pembina/penggjar, siswa yang mengikuti kegiatan pembinaan dan
orang tua siswa. Teknik pengumpulan data adalah wawancara dan studi dokumentasi.
Sedangkan untuk menguji keabsahan data teknik dipakai teknik triangulasi sumber,
teknik analisa data dilakukan dengan langkah reduks data, penygian data dan
penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan dalam pembinaan nilai dan mora
melalui kegiatan Magid di Magid Raya Baa Baru Kelurahan Gunung Sarik
Kecamatan Kuranji Padang terdapat tiga bentuk kegiatan pembinaan yaitu, pesantren
ramadhan, wirid remga dan didikan shubuh. Dalam pelaksanaannya terdapat
beberapa hal yaitu, proses pelaksanaan, metoda/materi, media, pihak-pihak yang
terlibat, hasil dan dampak dari kegiatan pembinaan. Dalam kegiatan pembinaan
ditemukan beberapa kendala, untuk itu terdapat beberapa upaya dalam mengatas
kendala yang ada.

Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa pembinaan nilai dan moral
melalui kegiatan Magid di Magid Raya Balai Baru telah terlaksana dengan baik,
walaupun ada kendala-kendala yang ditemui oleh Pembina, siswa dan wadah itu
sendiri tetapi kendala tersebut dapat diatas dengan berbagai upaya. Penulis
menyarankan hendaknya pihak pelaksana/pengurus menyediakan dana untuk
melengkapi sarana dan prasarana dalam pembelgjaran dan menggunakan media untuk
membangkitkan motias belgjar siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dan kemagjuan zaman terutama dari segi perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi dan pengaruh globalisasi yang sangat pesat sangat
mempengaruhi kehidupan bangsa Indonesia terutama dari segi moral dan budaya,
disamping pengaruh yang berdampak positif sebagian nilai-nilai budaya yang
tidak sesuai dengan nilai-nilai luhur budaya bangsa. Perkembangan tersebut dapat
merubah pola dan gaya hidup masyarakat Indonesia, terutama pelajar ke arah
yang sangat memprihatinkan. Hal yang sering ditemui di kota Padang diantaranya
mabuk-mabukan, berjudi, mencopet dan menjambret di atas angkot, tidak taat dan
patuh pada orang tua serta ugal-ugaan di jaan raya Keadaan ini sudah sangat
meresahkan, terutama bagi orang tua, guru pemuka masyarakat dan pemerintah
(Herlina, 2007:1).

Gegaa-ggaa negatif tersebut merupakan tanggung jawab pemerintah dan
segenap lapisan masyarakat untuk dapat memperhatikan masalah —masalah
pelgar. Untuk mengatass masalah tersebut maka di perlukan pendidikan mord
dan agama, sgjak dahulu pendidikan moral memiliki ikatan yang kuat dengan
pendidikan agama, bahkan pendidikan agama dijadikan sebaga dasar bagi

pendidikan moral dan agama (Syakwan Lubis, 2005:9).



Santrock dan Yusran dalam Mudjiran dkk (2006:111) mengemukakan
bahwa:

“Mora adalah kebiasaan atau aturan yang harus di patuhi seseorang dalam

berinteraks dengan orang lain. Dalam arti, moral merupakan seperangkat

aturan yang menyangkut baik atau buruk, pantas atau tidak partas, benar
atau salah yang harus di laksanakan atau harus di hindari dalam menjaani
kehidupan”.

Pendidikan di seluruh dunia kini sedang mengkaji kembali perlunya
pendidikan moral atau pendidikan budi pekerti atau pendidikan karakter di
bangkitkan kembali. Hal ini bukan hanya dirasakan oleh bangsa dan masyarakat
Indonesia tetapi juga Negara-negara maju bahkan Negara-negara industri, dimana
ikatan moral menjadi semakin longgar, Masyarakatnya mulai menyadari perlunya
pendidikan moral yang pada akhir-akhir ini ditelantarkan (Nurul Zakiah,2007:10).

Pendidikan nilai dan moral sbagal salah satu usaha untuk menimbulkan
hasrat seseorang untuk memproleh pengetahun dan pemahaman yang mendalam
daam rangka membantu seseorang dalamn melakukan pertimbangan dan
mengambil pilihan tindakan nilai dan mora secara otonom (mandiri) berdasarkan
pemikiran cermat dan di dukung oleh pengetahuan yang matang mengenai
masalah tersebut.

Pembinaan nilai dan moral merupakan tanggung jawab bersama orang tua
(keluarga), masyarkat, sekolah serta anak itu sendiri. Hal ini sangat menentukan
kelangsungan hidup serta pertumbuhan dan perkembangan jasmani, rohani dan

mental anak sebagai kader penerus bangsa. Dalam hubungan ini orang tua,

masyarakarat serta anak merupakan pelaku utama sedangkan pemerintah



berfungs sebagai pendorong dan pembimbing serta menciptakan suasana yang
menunjang dan menggalang kemitraan serta pelaku pembinaan anak dalam
gerakan nasiond.

Betapa pentingnya pembinaan terhadap anak karena adalah generas
penerus bangsa, maka sudah sewgarnyalah perlu mendapat perhatian dan
pembinaan dari berbagai pihak, agar anak dapat menyadari bahwa beban dan
tanggung jawab terhadap agama, bangsa danNegara pada masa yang akan datang
terletak di pundaknya. Oleh karena itu perhatian dan pembinaan terhadap anak
meliputi multidimens termasuk pembinaan terhadap kehidupan beragama. Sebab
bangsa Indonesia adalah bangsa yang religius, dimana penduduk Indonesia terdiri
dari berbagai macam golongan pemeluk agama, sebagian besar penduduk
Indonesia beragama Islam, bagi yang beragama islam menjalankan ibadah sesuai
dengan tuntunan kitab suci Alquran serta hadits nabi SAW.

Untuk menjawab kekurangan pendidikan nila dan mora dalam
masyarakat, maka pemerintah Kota Padang mengeluarkan instruks
No0.451/164/Kesra 2010 tentang pelaksanaan Wirid Remaja dan Didikan Subuh
dan instruksi No. 451/172/Kesra 2010 tentang pelaksanaan Pesantren Ramadhan
bagi Siswa SD/MI, SLTP/MTs dan SLTA/SMK/MA bagi yang beragama Islam.
Penilaian dan evaluasi dari pelaksanaan wirid remaja ini dimasukan sebagai salah
satu nilal tersendiri dalam rapor siswa di sekolah.

Pembinaan nilai dan moral tidak hanya dilakukan dilingkungan formal

tetapi juga dapat dilakukan dilingkungan tempat tinggal, salah satunya melalui



Magid. Magjid merupakan pusat pembinaan memakmurkan umat, membimbing
umat taat beribadah dan menuntun umat memperbaiki kehidupan dalam
lingkungan, salah satunya yaitu Masgid Raya Bala Baru yang berada di
Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan Kuranji Padang.

Berdasarkan kebijakan Pemerintah Kota Padang, bahwasanya di setiap
Magid dan Mushalla agar dapat melaksanakan kegiatan pembinaan ini dengan
baik, kegiatan pembinaan yang dilaksanakan di Magjid yaitu Wirid remga,
Didikan Subuh dan Pesanteran Ramadhan. Dalam pelaksanaanya, kegiatan wirid
remaja diadakan setiap hari kamis malam (minggu | dan 1) setiap bulanya, materi
yang digiarkan adalah keimanan ibadah dan praktek, kegiatan didikan subuh
diawali dengan shalat subuh berjamaah bagi siswa/murid DS/MI kelas | sampai
dengan kelas VI yang diadakan setigp minggu pagi. Sedangkan kegiatan
pesantren ramadhan dilaksanakan di bulan ramadhan sedlama 20 hari, adapun
materi yang digjarkan adalah tentang pendalaman asmaulhusna, hafalan wajib,
hafalan juzama, ibadah, akhlak/praktek Dengan adanya kegiatan ini diharapkan
dapat membawa perubahan akhlak kearah yang lebih baik bagi anak yang
mengikutinya khususnya dalam bidang nilai dan moral.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan, pelaksanaan kegiatan
pembinaan nilai dan moral melalui legiatan Magjid di Masjid Raya Balai Baru
Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan Kuranji dilaksanakan sejak adanya instruksi
pemerintah Kota Padang pada tahun 2005, ini merupakan kegiatan kerohanian

yang selalu bergerak aktif dalan melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan,



diantaranya yaitu kegiatan Wirid Remaga, Didikan Subuh dan Pesantren
Ramadhan. Dalam pelaksanaanya Wirid Remaja diadakan dua kali dalam sebulan
yakni minggu pertama dan ke dua. Materi yang digarkan adalah keimanan,
ibadah dan akhlak, kegiatan Didikan subuh diadakan setiap hari minggu pagi
sesudah melaksanakan shalat subuh, sedangkan Pesantren Ramadhan diadakan
setigp bulan Ramadhan Selain melibatkan para peserta dan Pembina dalam
kegiatan ini biasanya mendatangkan pemateri atau ustadz dari luar.

Namun ada beberapa orang tua yang kurang memotivasi anaknya untuk
mengikuti kegiatan pembinaan Sehingga dengan adanya berbagai kegiatan ini
mereka yang sudah dibina masih melakukan perbuatan-perbuatan yang
menyimpang dari tujuan pembinaan seperti berpakaian tidak secara islami, shalat
hanya sekali-sekali dan lain-lain,

Dadam ha ini dipandang anak kurang memperhatikan atau
memperlihatkan moralitas dan akhlak yang baik. Kurangnya pendidikan dan
pemahaman serta pembinaan agama terhadap anak, hal ini di sampaikan oleh
Bapak Afrizal Nur sebagal salah satu pengurus dan Pembina kegiatan Magjid di
Masiid Raya Balai Baru Kelurahan Gunung Sarik, Ini membuktikan bahwa
pembinaan yang dilakukan terhadap anak belum berhasil, oleh sebab itu penulis
tertarik menelitinya dengan judul “ Pembinaan nilai dan moral melalui kegiatan
Magjid di Magid Raya Balai Baru Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan

Kuranji Padang” .



B. ldentifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
a Siswa yang mengikuti kegiatan pembinaan masih melakukan perbuatan
perbuatan yang menyimpang dari tujuan pembinaan
b. Mash kurangnya pemahaman siswa terhadap pendidikan agama
c. Kurangnya motivas Orang Tua terhadap anaknya untuk mengikuti Kegiatan
Pembinaan
d. Ada beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan
nilai dan moral yang dilaksanakan melalui kegiatan Magjid di Masjid Raya
Balai BaruKelurahan Gunung Sarik Kecamatan Kuranji Padang.
2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikas masalah di atas, diketahui banyak permasalahan
yang dapat diteliti mengenai kegiatan pembinaan Nila dan Mora yang
dilaksanakan melalui Magid, namun penulis membatass masalah pada
pelaksanaan kegiatan pembinaan Nila dan Mora yang di laksanakan melaui
kegitan Magjid di Masgjid Raya Balai Baru Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan
Kuranji Padang dalam meningkatkan pendidikan nilai dan moral siswa.
3. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dipaparkan

sebelumnya, maka yang menjadi pembahasan dalam pendlitian ini adalah :



1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan nilai dan moral melalui kegiatan Masjid
di Magid Raya Bala Baru Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan Kuranji
Padang ?

2. Apa kendda-kendala yang ditemui dalam pelaksanaan pembinaan nilai dan
moral melaui kegiatan Magid di Magid Raya Balai Baru Kelurahan Gunung
Sarik Kecamatan Kuranji Padang ?

3. Upaya dalam mengatas kendala-kendala yang di temukan dalam Pelaksanaan
pembinaan nilai dan mora nelalui kegiatan Magid di Magiid Raya Balai

Baru Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan Kuranji Padang ?

C. Fokus Penelitian
Agar penelitian ini lebih terarah dengan baik sesuai dengan yang terjadi di
lapangan, maka penelitian ini difokuskan kepada pembinaan dalam beberapa
bentuk kegiatan remgja di Magjid yaitu, Pesantren Ramadhan, Wirid Remaja dan
Didikan di Magjid Raya Balai Baru Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan Kuranji

Padang.

D. Tujuan Pendlitian
Adapun yang menjadi tujuan peneliti adalah :
1 Untuk mengetahui Pelaksanaan Pembinaan Nilai dan Moral Melalui kegiatan
Magid di Masjid Raya Balai Baru Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan

Kuranji Padang.



2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang ditemui dalam pelaksanaan
Pembinaan Nilai dan Mora Méaui kegiatan Magid di Magid Raya Balai
Baru Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan Kuranji Padang.

3. Untuk mengetahui upaya dalam mengatas kendala- kendala yang di temukan
dalam pelaksanan Pembinaan Nilai dan Moral Melalui kegiatan Magid di

Masjid Raya Balai BaruK elurahan Gunung Sarik Kecamatan Kuranji Padang.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Secarateoritis, untuk menambah ilmu dan pengetahuan dalam memahami dan
mempraktekan ilmu pendidikan nilai dan moral.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi dan pedoman
pada penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan pembinaan nilai dan moral
melalui kegiatan Magjid.

3. Akademis, sebagal salah satu syarat bagi penulis dalam menempuh jalan

ujian Strata Sarjana pendidikan di fakultas ilmuilmu sosial.





